BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai

Penanggulangan Penjualan Obat Kuat di Toko Jamu Kota

Bengkulu Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 Perspektif Siyasah

Dusturiyah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penanggulangan penjualan obat kuat di toko jamu Kota
Bengkulu berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi
Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 telah dilaksanakan
oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Bengkulu melalui upaya pengawasan, pembinaan, dan
penindakan. Pengawasan dilakukan melalui inspeksi
dan pemeriksaan terhadap sarana penjualan obat
tradisional, pembinaan dilaksanakan melalui sosialisasi
dan edukasi kepada pelaku usaha mengenai ketentuan
peredaran obat, sedangkan penindakan dilakukan

terhadap pelaku usaha yang terbukti melakukan
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pelanggaran sesuai dengan tingkat pelanggaran yang
ditemukan.  Meskipun  demikian,  pelaksanaan
penanggulangan tersebut belum sepenuhnya optimal
karena masih ditemukan pelaku usaha yang menjual
obat kuat yang tidak memenuhi ketentuan. Selain itu,
terdapat beberapa hambatan, antara lain keterbatasan
sumber daya dalam pelaksanaan pengawasan,
rendahnya kesadaran hukum sebagian pelaku usaha,
serta masih adanya permintaan masyarakat terhadap
obat kuat yang tidak memiliki izin edar.

. Ditinjau  dari  perspektif ~ Siyasah  Dusturiyah,
penanggulangan penjualan obat kuat di toko jamu Kota
Bengkulu pada dasarnya telah mencerminkan
pelaksanaan kewajiban pemerintah dalam melindungi
masyarakat. Pengawasan yang dilakukan BPOM
merupakan wujud pelaksanaan prinsip kekuasaan
sebagai amanah vyang harus dijalankan secara
bertanggung jawab, sedangkan pembinaan

mencerminkan prinsip profesionalisme dan
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akuntabilitas publik melalui pemberian edukasi dan
pelayanan kepada pelaku usaha. Penindakan terhadap
pelanggaran menunjukkan penerapan konsep negara
hukum dalam Siyasah Dusturiyah, yaitu bahwa setiap
tindakan pemerintah harus dilaksanakan berdasarkan
ketentuan hukum yang berlaku. Adapun hambatan
yang masih dihadapi menunjukkan bahwa hubungan
timbal balik antara pemerintah dan rakyat belum
berjalan secara optimal, karena keberhasilan
penanggulangan  tidak hanya bergantung pada
pemerintah, tetapi juga memerlukan kepatuhan,
kesadaran hukum, dan partisipasi masyarakat serta
pelaku usaha dalam menaati peraturan perundang-
undangan. Oleh karena itu, penanggulangan penjualan
obat kuat di toko jamu Kota Bengkulu perlu terus
diperkuat melalui peningkatan efektivitas pengawasan,
pembinaan yang berkelanjutan, penegakan hukum yang
konsisten, serta peningkatan kesadaran hukum

masyarakat agar tujuan Peraturan Daerah Provinsi
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Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 dapat terwujud secara
optimal.
B. Saran
Atas dasar temuan dan kendala yang ada di lapangan,
peneliti menyampaikan beberapa saran praktis sebagai
berikut:

1. Untuk BPOM dan Pemerintah Daerah Kota Bengkulu
(Satpol PP & Dinas Kesehatan): Membentuk Tim
Gabungan dan Razia Rutin: Pengawasan hendaknya
tidak hanya dilakukan sewaktu-waktu. BPOM bersama
Satpol PP dan Dinas Kesehatan perlu membentuk tim
khusus untuk menjadwalkan razia berkala ke toko-toko
jamu, Memperketat Pengawasan Pasar Online: Karena
pasokan barang ilegal banyak masuk melalui
pemesanan daring, petugas perlu memperkuat kerja
sama dengan pihak kepolisian dan pengelola aplikasi
belanja online untuk melacak distributor utamanya,
Menambah Petugas dan Anggaran Pengawasan:

Pemerintah daerah diharapkan memberi dukungan
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anggaran serta penambahan jumlah personel agar
jangkauan pengawasan di Kota Bengkulu bisa lebih
merata, Memberikan Pembinaan yang Membantu
Pedagang: Petugas sebaiknya tidak hanya menyita
barang, tetapi juga terus mengedukasi pedagang
tentang cara membedakan produk yang aman dan
resmi.

. Untuk Pemilik Toko Jamu: Mengutamakan
Keselamatan Pembeli: Pedagang diharapkan tidak
tergiur keuntungan sesaat dari menjual obat kuat
rakitan atau ber-BKO yang menjanjikan hasil instan,
karena bahan kimia tersebut berbahaya bagi kesehatan
organ tubuh pembeli, Hanya Menjual Produk Berizin
Resmi: Sebelum menerima barang dari distributor atau
membeli online, pastikan produk jamu atau obat
stamina tersebut memiliki Nomor Izin Edar (NIE)
resmi dari BPOM.

. Untuk Masyarakat / Konsumen: Menerapkan Prinsip

"Cek KLIK": Sebelum membeli jamu atau obat
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stamina, pembeli harus lebih teliti dengan mengecek
Kemasan, Label, Izin edar, dan Kedaluwarsa, Tidak
Tergiur Hasil Instan: Jamu tradisional alami bekerja
secara bertahap. Jika ada obat tradisional yang
reaksinya sangat cepat dan harganya murah tanpa izin
edar, kemungkinan besar produk itu mengandung
bahan kimia obat berbahaya.

. Untuk Peneliti Selanjutnya: Peneliti berikutnya dapat
memperluas cakupan penelitian dengan meneliti pola
peredaran obat kuat ilegal melalui media sosial dan
toko online, serta efektivitas pemberian sanksi bagi

distributor utamanya.
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